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ABSTRAK

Elpika Yenes. 2018. “Hubungan Konsep Diri dengan Komunikasi Interpersonal
Mahasiswa Serta Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling”.
Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Mahasiswa mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dan keinginan
mempunyai banyak teman, namun kadang-kadang untuk membangun hubungan
dengan orang lain tidak mudah. Kenyataan yang ditemukan yaitu masih adanya
mahasiswa yang memiliki komunikasi interpersonal tidak baik. Salah satu faktor yang
diduga mempengaruhinya adalah konsep diri. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan komunikasi interpersonal, (2) mendeskripsikan konsep diri, dan (3)
menguji signifikansi hubungan konsep diri dengan komunikasi interpersonal mahasiswa.

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan jenis korelasional. Subjek dalam
penelitian ini adalah 163 mahasiswa BK FIP UNP Angkatan 2017. Instrumen yang
digunakan adalah angket dengan model Skala Likert. Data dianalisis dengan teknik
statistik deskriptif dan teknik Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS
for windows 20.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa: (1) komunikasi interpersonal
mahasiswa berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 52,1%, (2) konsep diri
mahasiswa berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 45,4%, (3) dan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal
mahasiswa dengan koefisien korelasi 0,795 dan taraf signifikansi 0,000.

Kata Kunci : Konsep Diri, Komunikasi Interpersonal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Interaksi individu dengan orang lain membuktikan bahwa setiap
orang memerlukan bantuan dari orang lain begitu juga mahasiswa yang
membutuhkan interaksi dengan mahasiswa lainnya, untuk itu mahasiswa
melakukan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal sebagai
komunikasi yang berlangsung di antara dua orang yang mempunyai hubungan
yang mantap dan jelas, sehingga individu perlu memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi antarpribadi (Devito, 2011:252). Selanjutnya menurut Wood
(2013:22) komunikasi interpersonal secara umum terjadi di antara dua orang
dan banyak interaksi yang tidak melibatkan seluruh orang di dalamnya secara
akrab.

Komunikasi interpersonal adalah suatu kecakapan yang sangat
penting bagi siapapun, hal ini disebabkan setiap orang perlu menjalani
hubungan interpersonal yang harmonis, misalnya saja dalam suasana aktifitas
dikampus komunikasi interpersonal sangat dibutuhkan sebagai upaya
menjaga kualitas hubungan sosial antar individu dan ikatan emosional yang
mana setiap orang memerlukan pengakuan dari orang lain. Individu tidak
dapat menghindari komunikasi interpersonal ketika berada dalam kelompok
karena individu saling menginterpretasikan apa yang dilakukan oleh orang

lain (Wood, 2013:30).



Individu dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial dengan
memiliki kecakapan yang baik dalam berkomunikasi interpersonal, peluang
untuk mencapai hubungan yang harmonis akan terwujud serta memperoleh
pengalaman dan perubahan yang positif misalnya pengetahuan, sikap dan
perilaku seseorang. Individu yang saling berkomunikasi memperoleh manfaat
dari komunikasi itu, sehingga merasa perlu untuk memelihara hubungan
antarpribadi melalui kecakapan atau kemampuan komunikasi interpersonal.

Berdasarkan hasil penelitian Yulia (2015) pada mahasiswa Prodi
llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Dehasen Bengkulu,
terungkap komunikasi interpersonal mahasiswa berada pada kategori cukup
rendah artinya masih banyaknya mahasiswa yang komunikasi interpersonal
tergolong kurang baik. Selanjutnya penelitian dari Septiana & Sumardjono
(2014) mengungkapkan komunikasi interpersonal pada mahasiswa
Bimbingan dan Konseling FKIP-UKSW Salatiga berada pada kategori
sedang. Kemudian temuan penelitian Ramadhani (2013) terungkapkan
komunikasi interpersonal mahasiswa Jurusan limu Komunikasi UIN Suska
Riau berada pada kategori cukup. Selanjutnya penelitian Chrysty (2016)
terungkap komunikasi interpersonal mahasiswa Program Studi lImu
Keperawatan Universitas Jember berada pada kategori cukup. Berdasarkan
hal tersebut, maka dapat dikatakan masih banyaknya mahasiswa memiliki
komunikasi interpersonal yang kurang baik.

Komunikasi interpersonal kurang baik menurut Rakhmat (2012:79)

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu persepsi interpersonal, konsep diri,



atraksi interpersonal, dan hubungan interpersonal. Salah satu faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah konsep diri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Bimo (2017) konsep diri seseorang juga akan
mempengaruhi tingkat keaktifan seseorang dalam suatu komunikasi.

Senada dengan itu, Suranto (2011:69) menyatakan salah satu faktor
pendukung terwujudnya kemampuan komunikasi interpersonal yaitu konsep
diri, yang mana setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan
konsep dirinya jika seseorang mempunyai konsep diri positif maka akan
mampu mengeluarkan segala sesuatu yang ada pada dirinya terutama dalam
mengeluarkan pendapat, ide ataupun gagasan pada orang lain.

Sobur (2011:507) mengemukakan konsep diri adalah semua persepsi
kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek
psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi individu dengan
orang lain. Selanjutnya menurut Branden (dalam Rahman, 2014:62) konsep
diri sebagai pikiran, keyakinan, dan kesan seseorang tentang sifat dan
karakteristik dirinya, keterbatasan dan kapabilitasnya, serta kewajiban dan
aset-aset yang dimilikinya.

Rakhmat (2012:99) mendefinisikan konsep diri merupakan
pandangan dan perasaan tentang diri yang dapat bersifat psikologis, sosial dan
fisik. Setiap individu memiliki kualitas konsep diri yang berbeda-beda.
Kualitas konsep diri berada dalam kontinum dari konsep diri yang

negatif/rendah hingga konsep diri yang positif/tinggi. Secara ekstrim, konsep



diri seseorang dapat dikategorikan ke dalam kelompok konsep diri negatif
atau kelompok konsep diri positif.

Konsep diri yang positif bersifat stabil dan bervariasi. Individu yang
memiliki konsep diri positif adalah individu yang tahu betul tentang dirinya,
dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat bermacam-
macam tentang dirinya sendiri, evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi
positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. Individu yang memiliki
konsep diri positif akan merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas,
yaitu tujuan yang kemungkinan besar tercapai.

Konsep diri negatif sama dengan evaluasi diri yang negatif. Orang
yang memiliki konsep diri negatif tidak akan mampu merumuskan dan
mengemas hal-hal yang hendak dikomunikasikan dengan orang lain, sehingga
komunikasinya menjadi lambat. Pesan yang tidak disampaikan dengan baik
akan menimbulkan tanggapan yang juga tidak baik, akhirnya sebuah proses
komunikasi yang diharapkan tidak dapat terlaksana.

Kondisi seperti ini mengakibatkan orang memilih diam dan
menghindar dari lingkungan sosialnya, karena mahasiswa tahun pertama
menilai lingkungan sosialnya kurang menerima kondisi mereka. Konsep diri
yang negatif mengakibatkan seseorang akan merasa minder, rendah diri,
penakut, membenci diri dan tidak adanya perasaan menghargai pribadi dan
penerimaan diri. Orang yang tidak menerima dirinya sendiri cenderung tidak

menerima orang lain.



Ketakutan untuk melakukan komunikasi dikenal sebagai
communication apprehension. Orang yang aprehensif dalam komunikasi,
akan menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi,
dan hanya akan berbicara apabila terdesak saja. Sebuah penelitian di Amerika
menyatakan bahwa 10 sampai 20 persen mahasiswa Amerika menderita
aprehensi komunikasi (Rakhmat, 2012:109).

Dari hasil wawancara dilakukan dengan tiga orang mahasiswa BK
FIP UNP angkatan 2017 pada tanggal 25 Oktober 2017 terungkap sebahagian
mahasiswa lebih mengutamakan komunikasi dengan senior sehingga
mengabaikan teman seangkatannya. Ada juga sebahagian mahasiswa yang
tidak saling sapa dan tidak kenal dengan teman seangkatannya. Sebahagian
mahasiswa hanya berteman dengan teman dekatnya saja dan ada juga yang
bersifat individual di kampus sehingga dia tidak peduli dengan yang lain. Ada
juga yang tidak peduli ketika temannya mendapatkan musibah.

Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu dosen BK FIP UNP
pada tanggal 21 Februari 2018 terungkap beberapa mahasiswa yang takut
mengemukakan pendapat di depan/ruang kuliah, seperti bertanya dan
menjawab pertanyaan hanya sedikit dan ada yang tidak pernah sama sekali.
Masih ada mahasiswa takut ketika tampil di depan kelas, karena mahasiswa
kurang bisa dalam mengemas kata-kata.

Rakhmat (2012:103) mengemukakan konsep diri mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku inidvidu, yaitu individu akan

bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimiliki. Misalnya seorang



mahasiswa yang bersifat individual di kampus maka mahasiswa tersebut akan
menjadi orang yang tidak bisa bersosialisasi dalam lingkungan, sehingga
dalam bergaul tidak mempunyai teman untuk berbagi informasi. Konsep diri
yang positif melahirkan pola perilaku komunikasi interpersonal yang positif
pula, yakni melakukan persepsi yang lebih cermat, dan mengungkapkan
petunjuk-petunjuk yang membuat orang lain menafsirkan seseorang dengan
cermat pula.

Berdasarkan data yang diperoleh secara umum masih terdapat
beberapa orang mahasiswa yang tidak mampu dalam mengekspresikan diri
berhubungan dengan orang lain dan tidak ada keberanian berbicara karena
takut dinilai orang lain. Selain itu juga ditemukan sebahagian mahasiswa
terlihat ketika berbicara terbatah-batah dan tidak mampu mengemas hal-hal
yang mau ia sampaikan kepada orang lain, kurang adanya keberanian bertegur
sapa apabila bertemu dengan teman-temannya, sulit mengawali pembicaraan
dengan teman maupun dengan dosen di kampus, sulit untuk mengatakan tidak
setuju akan sesuatu hal yang tidak sesuai dihatinya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka
diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal
dalam penelitian ini. Menurut Rakhmat (2012:79) faktor yang mempengaruhi

komunikasi interpersonal sebagai berikut.



1. Persepsi interpersonal
Persepsi interpersonal merupakan respon terhadap stimulus (verbal
atau non verbal) sehingga terbentuk suatu kesan yang berfungsi mengatur
dan mempermudah hubungan sosial.
2. Konsep diri
Konsep diri merupakan pandangan dan perasaan individu tentang
dirinya yang meliputi apa yang dia pikirkan dan apa yang dia rasakan
tentang dirinya sendiri.
3. Antraksi interpersonal
Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif
dan daya tarik seseorang (Atraksi berasal dari bahasa Latin attrahere ad,;
‘menuju’; trahere; ‘menarik”).
4. Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal merupakan proses interaksi antara dua atau
lebih yang memiliki ketergantungan satu sama lain dengan menggunakan
pola interaksi yang konsisten.

Salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal
adalah konsep diri. Konsep diri yang positif melahirkan pola perilaku
komunikasi interpersonal yang positif. Masalah penelitian berkaitan dengan
komunikasi interpersonal mahasiswa yang rendah diidentifikasi sebagai
berikut.

1. Masih adanya mahasiswa yang bersifat inidvidual di kampus.

2. Masih adanya mahasiswa yang tidak kenal dengan teman seangkatanya.



3. Sebahagian mahasiswa tidak peduli ketika temannya mengalami kesulitan.
4. Sebahagian mahasiswa kurang bisa membuka diri dengan lawan bicaranya.
5. Masih adanya mahasiswa sulit dalam mengemas kata-kata.
6. Sebahagian mahasiswa kurang mampu memberikan tanggapan ketika
berbicara dengan dosen.
7. Masih adanya mahasiswayang sulit mengawali dan mengakhiri pembicaraan
dengan teman maupun dengan dosen di kampus.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Komunikasi interpersonal.
2. Konsep diri mahasiswa.
3. Hubungan konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada mahasiswa.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditentukan rumusan masalahnya yaitu bagaimana hubungan konsep diri dengan
komunikasi interpersonal mahasiswa? dengan pertanyaan penelitian sebagai
berikut.
1. Bagaimana komunikasi interpersonal mahasiswa?
2. Bagaimana konsep diri mahasiswa?
3. Apakah terdapat hubungan konsep diri dengan komunikasi interpersonal

mahasiswa?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut.
1. Komunikasi interpersonal mahasiswa.
2. Konsep diri mahasiswa.
3. Hubungan konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada mahasiswa.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
kalangan yang terkait. Adapun manfaat yang dicapai melalui hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
tentang BK mengenai hubungan konsep diri dengan komunikasi
interpersonal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling, dapat mengetahui
gambaran konsep diridan gambaran komunikasi interpersonal
mahasiswa. Hal ini berguna dalam memberikan pembinaan pada
mahasiswa dalam mengembangkan konsep diri dan komunikasi
interpersonal.
b. Bagi Dosen, dapat membantu dalam merancang berbagai metode
pemberian materi kepada mahasiswa sehingga dapat meningkatkan

konsep diri dan meningkatkan komunikasi interpersonal.
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c. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang
penelitian ilmiah, khususnya mengenai konsep diri dengan komunikasi
interpersonal.

d. Bagi Peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan bahan masukan untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan konsep diri maupun

komunikasi interpersonal.



